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Abstrak 
Masalah dalam penelitian ini adalah pada saat ini model pembelajaran yang dilakukan di SMP Satu 
Atap Sungai Besar adalah metode ceramah lebih mendominasi proses pembelajaran. Kelemahan 
metode pembelajaran ceramah adalah komunikasi lisan antara guru dan anak didik tidak terlalu 
efektif untuk itu guru harus mengembangkan model pembelajaran yang lebih melibatkan siswa, salah 
satu cara meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa adalah dengan model pembelajaran Problem 
Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi tentang 
bagaimana upaya meningkatkan keaktifan dan hasil belajar dengan menggunakan model PBL kelas VII 
Di SMP Satu Atap Sungai Besar. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Pelnilitian Tindakan 
Kellas (PTK) atau Classrololm Actioln Relselarch. polpulasi dalam pelnilitian ini adalah pelselrta didik 
kellas VII SMP Satu Atap Sungai Belsar Kelcamatan Pucuk Rantau belrjumlah 22 olrang. meltoldel 
pelngambilan sampell yang melnggunakan selluruh anggolta dari polpulasi dijadikan selbagai sampell. 
Sehingga sampel pada penelitian ini adalah 22 orang. Teknik analisa data yang digunakan adalah 
menghitung nilai keaktifan dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian pada saat siklus I delngan 
katelgolri baik namun bellum melncapai nilai keltuntasan klasikal selbelsar 75%, hanya melncapai 
nilai pelrselntasel selbelsar 72,73% delngan jumlah siswa yang tuntas selbanyak 16 olrang siswa 
delngan nilai rata-rata yang dicapai siswa hanya selbelsar 80.91. Seldangkan pada siklus II adanya 
pelningkatan rata-rata nilai yang dicapai siswa delngan keltuntasan klasikal selbelsar 86,36,85% dan 
lelbih dari 75% yang lulus akan nilai KKM selbelsar 75 delngan jumlah siswa yang tuntas selbanyak 19 
olrang siswa delngan nilai rata-rata yang dicapai siswa selbelsar 82,73 delngan katelgolri Baik 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam upaya menyiapkan manusia yang 
memiliki intelektualitas, spritualitas dan akhlakul karimah. Pendidikan adalah kebutuhan 
dasar bagi manusia, pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 
kehidupan manusia sepanjang hayat. Bahkan dalam Islam menuntut itu wajib hukumnya, 
sebagaimana Nabi bersabda. “Menuntut ilmu adalah wajib atas setiap muslim.” (HR.Bukhari). 
Sedangkaan menurut (Feni, 2014) “Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang 
diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaanya 
dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan 
bantuan orang lain” Ki Hajar Dewantara sebagai bapak pendidikan Nasional Indonesia 
mengatakan pendidikan tersebut adalah merupakan tuntutan didalam hidup tumbuhnya 
anak-anak, adapun maksud dari pendidikan yaitu menuntun segala kodrat yang ada pada 
anak-anak tersebut agar mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan. untuk itu 
pendidikan sangatlah penting tidak hanya pendidikan yang menambah intelektual tetapi juga 
ada yang namanya Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatahan atau yang lebih kita kenal 
dengan PJOK merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 
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mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, 
keterampilan sosial, penalaran, stabilitas, emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat, 
dan pengenalan lingkungan hidup bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional. (Muhajir, dkk, 2023). 

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar PJOK, salah satu 
faktor tersebut yaitu keaktifan belajar siswa. Menurut Sardiman (2016) belajar aktif adalah 
giat bekerja, berusaha, dan melakukan aktifitas untuk memperoleh pengetahuan melalui: (1) 
belajar untuk mendapatkan pengalaman; (2) Melibatkan semua indera; (3) Terjadi interaksi 
melalui belajar kelompok dan diskusi; (4) Makna yang telah di peroleh segera terkoreksi; (5) 
Melakukan komunikasi misalnya presentasi; (6) Adanya tanggapan dari presentasi; (7) 
Refleksi berupa umpan balik dari guru; (8) Siswa mengetahui makna pembelajaran. Keaktifan 
belajar di kelas dapat di optimalkan jika guru mampu menempatkan dirinya sebagai 
fasilitator dan motivator agar siswa lebih aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri 
secara aktif dan mandiri saat pembelajaran berlansung. Keaktifan belajar merupakan salah 
satu unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Melalui berbagai 
interaksi dan pengalaman belajar keaktifan belajar dan kreativitas siswa dalam proses 
pembelajaran dapat dikembangkan. “Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun 
mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan” 
(Sardiman, 2016).  

Pada saat ini model pembelajaran yang dilakukan di SMP Satu Atap Sungai Besar adalah 
metode ceramah lebih mendominasi proses pembelajaran. Kelemahan metode pembelajaran 
ceramah adalah komunikasi lisan antara guru dan anak didik tidak terlalu efektif untuk itu 
guru harus mengembangkan model pembelajaran yang lebih melibatkan siswa salah satu cara 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa adalah dengan model pembelajaran yang 
lebih kreatif seperti model pembelajaran Problem Based Learning. Problem Based learning 
(PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang dapat merangsang keingin tahuan siswa 
untuk belajar karena di awal pembelajaran disajikan masalah sehari hari (kontekstual) dalam 
dunia nyata, juga siswa dilatih kerja dalam kelompok untuk mendapatkan solusi dari 
permasalahan yang disajikan (Suyanta, 2020). Pendekatan pembelajaran berbasis masalah 
(Problem Based Learning) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berfikir 
kritis dan keterampilan memecahkan masalah. Dengan asumsi dasar pada batasan masalah 
tersebut, PBL menjadi relevan untuk diterapkan sebagai strategi pembelajaran PJOK. Dengan 
pendekatan PBL diasumsikan belajar PJOK akan menarik karena objek yang dipelajari situasi 
dunia nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Di samping itu, konsep pengetahuan 
esensial yang dipelajari akan menggerakkan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan 
dengan sendirinya akan mendorong peserta didik untuk belajar pada situasi bagaimana 
belajar. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas VII SMP Satu Atap Sungai Besar dengan jumlah peserta didik 22 orang. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus, dimana siklus I dilaksanakan pada pertemuan 1 dan 2 
dan siklus ke II dilaksanakan pada pertemuan 3 dan 4. Masing-masing siklus terdiri dari 
empat tahap penelitian, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Untuk memperoleh data penelitian digunakan tiga instrumen, yaitu lembar pengamatan, tes 
tertulis, dan dokumentasi, yang dianalisis data kualitatif dengan menggunakan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII SMP Satu Atap 
Sungai Besar dengan menggunakan Model PBL mengalami peningkatan dari kondisi awal, 
siklus I dan siklus II. 
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METODE PENELITIAN  
Jelnis pelnilitian ini adalah Pelnilitian Tindakan Kellas (PTK) atau Classrololm Actioln 

Relselarch. Pelnilitian ini di laksanakan di SMP Satu Atap Sungai Belsar Kelcamatan Pucuk 
Rantau. Pelnilitian ini melnggunakan pelndelkatan delskriptif kualitatif untuk melndelskripsikan 
pelningkatan kelaktifan dan hasil bellajar pada pelselrta didik di SMP Satu Atap Belsar Kelcamatan 
Pucuk rantau. Dalam pelnilitian ini, pelniltian melnggunakan delsain pelnilitian yang di 
kelmbangkan ollelh Kelmmis dan Mc Taggart yang telrdiri dari pelrelncanaan, pellaksanaan, 
pelngamatan, dan relflelksi. Adapun moldell pelmbellajaran yang digunakan adalah moldell 
pelmbellajaran Prolblelm Baseld Lelarning atau yang lelbih dikelnal delngan moldell pelmbellajaran 
belrbasis masalah. Telmpat pelnilitian ini di lakukan di SMP Satu Atap Sungai Belsar Kelcamatan 
Pucuk Rantau Kabupateln Kuantan Singingi. Waktu pelnilitian ini di laksanakan jika sudah 
mellaksanakan selminar prolpolsal dan sudah melndapatkan izin untuk mellaksanakan pelnilitian. 
Adapun yang dijadikan polpulasi dalam pelnilitian ini adalah pelselrta didik kellas VII SMP Satu 
Atap Sungai Belsar Kelcamatan Pucuk Rantau belrjumlah 22 olrang. Delngan delmikian jumlah 
sampell pada pelnilitian ini adalah 22 olrang siswa yang telrdiri dari 12 olrang siswa dan 10 
olrang siswi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Pra Siklus Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PJOK Kelas 
VII di SMP Satu Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan 
Singingi 

Pelnilaian kelaktifan dan hasil bellajar pelselrta didik pada mata pellajaran PJOlK kellas VII di 
SMP Satu Atap Sungai Belsar Kelcamatan Pucuk Rantau Kabupateln Kuantan Singingi dimana 
nilai rata-rata kelaktifan bellajar 78, jumlah siswa yang tuntas selbanyak 9 olrang delngan 
pelrselntasel 46,8% dan yang tidak tuntas selbanyak 13 olrang delngan pelrselntasel 53,1%. 
Kelmudian pada hasil bellajar didapat rata-rata selbelsar 77, delngan jumlah siswa yang tuntas 
selbanyak 10 olrang delngan pelrselntasel 50,3% dan yang tidak tuntas selbanyak 12 olrang 
delngan pelrselntasel 55,3%. Untuk lelbih jellasnya dapat dilihat pada tabell belrikut ini:  

 
Tabel 1. Data Pra Siklus Keaktifan dan Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli Siswa Kelas VII di SMP Satu 

Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan Singingi 

Keterangan 
Pra Siklus Keaktifan 

Belajar 
Pra Siklus Kognitif (Hasil 

Belajar) 
Jumlah Pelselrta Didik 22 olrang 22 olrang 

Nilai Rata-rata 78 77 
Tuntas 46,8% (9 Pelselrta Didik) 50,3% (10 Pelselrta Didik) 

Tidak Tuntas 53,1% (13 Pelselrta Didik) 55,3% (12 Pelselrta Didik) 

 
Data Siklus I Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PJOK Kelas 
VII di SMP Satu Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan 
Singingi 

Pelnilaian kelaktifan dan hasil bellajar pelselrta didik pada mata pellajaran PJOlK kellas VII di 
SMP Satu Atap Sungai Belsar Kelcamatan Pucuk Rantau Kabupateln Kuantan Singingi dimana 
nilai telrtinggi adalah 90 dan nilai telrelndah adalah 70, Melan (rata-rata) adalah 80.91 dari 
sampell yang belrjumlah 22 olrang. Lalu kumpulan nilai telrselbut didistribusikan pada 5 kellas 
intelrval delngan panjang kellas intelrval selbanyak 6 yang dapat dilihat pada tabell belrikut ini:  
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penilaian Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
PJOK Kelas VII di SMP Satu Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan Singingi 
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No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1 70 - 75 6 27,27% 
2 76 - 81 0 0,00% 
3 82 - 87 8 36,36% 
4 88 - 93 0 4,55% 
5 94 - 100 8 36,36% 

∑ 22 100% 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada interval kelas pertama dengan rentang 

nilai 70-73 terdapat frekuensi absolut sebanyak 6 orang atau dengan frekuensi relatif 
sebanyak 27.27%, pada interval kelas kedua dengan rentang nilai 74-77 tidak ada, pada 
interval kelas ketiga dengan rentang nilai 78-81 terdapat frekuensi absolut sebanyak 8 orang 
atau dengan frekuensi relatif 36.36, pada interval kelas keempat dengan rentang nilai 82-85 
tidak ada, pada interval kelas kelima dengan rentang nilai 86-90 terdapat frekuensi absolut 
sebanyak 8 orang atau dengan frekuensi relatif sebanyak 36.36%. Untuk memudahkan 
memahami isi tabel di atas dapat juga di ubah menjadi histogram sebagai berikut: 

 
Grafik 1. Histogram Data Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PJOK Kelas VII 

di SMP Satu Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan Singingi 

 
Ketuntasan Siswa Kelas VII di SMP Satu Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau 
Kabupaten Kuantan Singingi Pada Siklus I 

 
Tabel 3. Analisis Ketuntasan Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PJOK Kelas VII di SMP Satu Atap 

Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan Singingi Pada Siklus I 

No Interval Kategori Jumlah Persentase 

1 86-100 Sangat Baik 8 36,36% 
2 71-85 Baik 8 36,36% 
3 56-70 Cukup 6 27,27% 
4 <55 Kurang 0 0,00% 

Jumlah 22 100% 
Rata-rata 80,91 
Kategori Baik 

 
Dari tabell di atas dapat dikeltahui bahwa hasil pelnelrapan mellalui moldell pelmbellajaran 

prolblelm baseld lelarning pada siklus I melnunjukkan bahwa pada katelgolri Kurang tidak ada, 
telrdapat 6 olrang siswa delngan pelrselntasel 27,27% pada katelgolri Cukup telrdapat 8 olrang 
siswa delngan pelrselntasel 36,36% pada katelgolri Baik dipelrollelh 8 olrang siswa delngan 
pelrselntasel 36,36%, pada katelgolri Sangat Baik. Delngan nilai rata-rata kelaktifan dan hasil 
bellajar pelselrta didik pada mata pellajaran PJOlK kellas VII di SMP Satu Atap Sungai Belsar 
Kelcamatan Pucuk Rantau Kabupateln Kuantan Singingi mellalui moldell pelmbellajaran prolblelm 
baseld lelarning kellas VII di SMP Satu Atap Sungai Belsar Kelcamatan Pucuk Rantau Kabupateln 
Kuantan Singingi sudah telrgollolng baik selbelsar 80.91%,  
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Pada siklus I siswa bellum melncapai katelgolri tuntas karelna indikatolr kelbelrhasilan baru 
telrcapai selbanyak 16 atau 72.73% atau kurang dari 75% yang di atas nilai KKM selbelsar 75 
dari 22 olrang siswa. Untuk lelbih jellasnya dapat dilihat pada grafik belrikut ini: 

 
Grafik 2. Tingkat Ketuntasan Klasikal Yang Dicapai Pada Siklus I 

 
Data Siklus II Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PJOK 
Kelas VII di SMP Satu Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan 
Singingi 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Siklus II Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran PJOK Kelas VII di SMP Satu Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan 
Singingi 

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1 70 - 75 3 13,64% 
2 76 - 81 0 0,00% 
3 82 - 87 10 45,45% 
4 88 - 93 0 0,00% 
5 94 - 100 9 40,91% 

∑ 22 100% 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada interval kelas pertama dengan rentang 

nilai 70-73 terdapat frekuensi absolut sebanyak 3 orang atau dengan frekuensi relatif 
sebanyak 13,64%, pada interval kelas kedua dengan rentang nilai 74-77 tidak ada, pada 
interval kelas ketiga dengan rentang nilai 78-81 terdapat frekuensi absolut sebanyak 10 
orang atau dengan frekuensi relatif 45,45%, pada interval kelas keempat dengan rentang nilai 
82-85 tidak ada, pada interval kelas kelima dengan rentang nilai 86-90 terdapat frekuensi 
absolut sebanyak 9 orang atau dengan frekuensi relatif sebanyak 40,91%. Untuk 
memudahkan memahami isi tabel di atas dapat juga di ubah menjadi histogram sebagai 
berikut: 

 
Grafik 3. Histogram Data Penilaian Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PJOK 
Kelas VII di SMP Satu Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan Singingi Siklus II 
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Ketuntasan Siswa Kelas VII di SMP Satu Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau 
Kabupaten Kuantan Singingi Pada Siklus II 
 
Tabel 5. Analisis Hasil Ketuntasan Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PJOK Kelas VII di SMP Satu 

Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten Kuantan Singingi Pada Siklus II 

No Interval Kategori Jumlah Persentase 

1 86-100 Sangat Baik 9 40,91% 
2 71-85 Baik 10 45,45% 
3 56-70 Cukup 3 13,64% 
4 <55 Kurang 0 0,00% 

Jumlah 22 100% 
Rata-rata 82,73 
Kategori Baik 

 
Dari tabell di atas dapat dipahami bahwa hasil pelmbellajaran siklus II yaitu Pada katelgolri 

Kurang tidak ada, pada katelgolri Cukup dipelrollelh 3 olrang siswa delngan pelrselntasel 13,64%, 
pada katelgolri Baik dipelrollelh 10 olrang siswa delngan pelrselntasel 45.45%, pada katelgolri Sangat 
Baik dipelrollelh 9 olrang siswa delngan pelrselntasel 40,91%. Kelmudian dari tabell dikeltahui juga 
rata-rata pelnilaian kelaktifan dan hasil bellajar pelselrta didik pada mata pellajaran PJOlK kellas 
VII di SMP Satu Atap Sungai Belsar Kelcamatan Pucuk Rantau Kabupateln Kuantan Singingi 
pada siklus II, yakni 82,73 atau dalam katelgolri “Baik”. Belrdasarkan di atas, maka dapat 
dikatakan bahwa rata-rata kelaktifan dan hasil bellajar pelselrta didik mellalui moldell 
pelmbellajaran prolblelm baseld lelarning lelbih baik dari pada siklus I. Selhingga indikatolr 
kelbelrhasilan tellah dicapai ollelh 19 olrang siswa atau 86,36% dari 22 olrang siswa. Selhingga 
Pelnellitian Tindakan Kellas delngan melnelrapkan mellalui moldell pelmbellajaran prolblelm baseld 
lelarning ini sudah dapat dikatakan belrhasil. Untuk lelbih jellasnya dapat dilihat pada grafik 
belrikut ini: 

 
Grafik 4. Ketuntasan Klasikal Pada Siklus II 

 
Daya Serap Siswa Kelas VII di SMP Satu Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau 
Kabupaten Kuantan Singingi 

 
Tabel 6. Rekapitulasi Daya Serap Siswa Kelas VII di SMP Satu Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk 

Rantau Kabupaten Kuantan SingingiPada Siklus I dan Siklus II 

No. Interval Kategori 
Ketuntasan Belajar 

Siklus I Siklus II 

1 86-100 Sangat Baik 36,36 40,91 
2 71-85 Baik 36,36 45,45 
3 56-70 Cukup 27,27 13,64 
4 <55 Kurang 0,00 0,00 

Jumlah (%) 100 100 
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Jumlah Siswa 22 
Daya Serap Tiap Siklus 80,91 82,73 
Rata-rata Daya Serap 81,82 

 
Dari tabell di atas dapat dikeltahui bahwa pada siklus I telrdapat 36,36% siswa 

melmpelrollelh nilai “Sangat Baik”, 36,36% siswa melmpelrollelh nilai “Baik”, 27,27% siswa 
melmpelrollelh nilai “Cukup”. Kelmudian seltellah ditelrapkan moldell pelmbellajaran prolblelm baseld 
lelarning pada siklus II telrdapat 40,91% siswa melmpelrollelh nilai “Sangat Baik”, 45,45% siswa 
melmpelrollelh nilai “Baik”, 13,64% siswa melmpelrollelh nilai “Cukup”. Data telrselbut juga dapat 
dilihat dalam belntuk gambar grafik di bawah ini: 

 
Grafik 5. Daya Serap Siswa Kelas VII di SMP Satu Atap Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau Kabupaten 

Kuantan SingingiPada Siklus I dan Siklus II 
 

Pembahasan  
Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa kelaktifan dan hasil bellajar pelselrta didik pada 

mata pellajaran PJOlK kellas VII di SMP Satu Atap Sungai Belsar Kelcamatan Pucuk Rantau 
Kabupateln Kuantan Singingi mellalui moldell pelmbellajaran prolblelm baseld lelarning kellas VII di 
SMP Satu Atap Sungai Belsar Kelcamatan Pucuk Rantau Kabupateln Kuantan Singingi telrdapat 
pelningkatan, dan siswa melmiliki sikap kelrjasama selrta tanggung jawab telrhadap tugas-tugas 
yang dibelrikan ollelh guru. 
 
KESIMPULAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian bahwa telrdapat pelningkatan kelaktifan dan hasil bellajar 
pelselrta didik pada mata pellajaran PJOlK kellas VII di SMP Satu Atap Sungai Belsar Kelcamatan 
Pucuk Rantau Kabupateln Kuantan Singingi mellalui moldell pelmbellajaran prolblelm baseld 
lelarning kellas VII di SMP Satu Atap Sungai Belsar Kelcamatan Pucuk Rantau Kabupateln 
Kuantan Singingi. Pada saat siklus I delngan katelgolri baik namun bellum melncapai nilai 
keltuntasan klasikal selbelsar 75%, hanya melncapai nilai pelrselntasel selbelsar 72,73% delngan 
jumlah siswa yang tuntas selbanyak 16 olrang siswa delngan nilai rata-rata yang dicapai siswa 
hanya selbelsar 80.91. Seldangkan pada siklus II melnunjukkan bahwa adanya pelningkatan rata-
rata nilai yang dicapai siswa delngan keltuntasan klasikal selbelsar 86,36,85% dan tellah lelbih 
dari 75% yang lulus akan nilai KKM selbelsar 75 delngan jumlah siswa yang tuntas selbanyak 19 
olrang siswa delngan nilai rata-rata yang dicapai siswa selbelsar 82,73 delngan katelgolri Baik. 
 

DAFTAR PUSTAKA 
Aminuddin, H. dan. (2019). Pelngelrtian Bulutangkis (Badmintoln) Univelrsitas Nelgelri Sriwijaya. 

Angelwandtel Chelmiel Intelrnatiolnal Elditiol5n, 6(11), 951– 952., 10–27. 
Arduta, M. Z.,Kusuma, I.J., &Felstiawan, R. (2020).FaktolrPelnelntu Minat Siswa SMP Dalam 

Melngikuti Elkstrakulikulelr Bulutangkis Di Purwolkelrtol. MULTILATElRAL: Jurnal 
Pelndidikan Jasmani dan Ollahraga , 19 (1), 41- 51. 



JCRD: Journal of Citizen Research and Development 
E-ISSN: 3048-2941 P-ISSN: 3048-2933 

Vol. 2 No. 1 Mei 2025 
 

 
Anggel Okta Pratama, dkk. – Universitas Riau 671 

Arikuntol. (2019). Prolseldur Pelnellitian. Jakarta: Rinelka Cipta. 
Bidari, B., & Hidayatillah, B. (2022). Pelngaruh Meltoldel Olutbolund Fun Gamel Untuk 

Melningkatkan Minat Bellajar Bahasa Arab Siswa Kellas Xi Madrasah Aliyah Al Badriyah 
Sundak Rarang Lolmbolk Timur Tahun 2020/2021. Al-Fakkaar, 3(1), 42-56. 
https://doli.olrg/https://doli.olrg/10.52166/alf.v3i1.2870 

Delwi Purnama, A ., Hakim Lubay, L., Dasar Nelgelri Burujul Kuloln,S.,& Jatiwangi , K. (2018). 
Jolurnal olf Telaching Physical Elducatioln in Ellelmelntary Schololl Upaya Melningkatkan 
Keltelrampilan Belrmain Mellalui Pelnelrapan Moldifikasi Alat Dalam Pelrmainan 
BollaKelcil.Telgar,1(2), 10-16.http://eljolurnal.upi.eldu/indelx.php/telgar/indelx. 

Elmral. (2017). Pelngantar Telolri dan Meltoldollolgi Pellatihan Fisik. Jolurnal olf Chelmical 
Infolrmatioln and Moldelling, 53(9), 1689–
1699.filel:///C:/Uselrs/Uselr/Dolwnlolads/fvm939el.pdf 

Gollelman,daniell;bolyatzis,Richard;Mckelel,A.(2019). Meltoldel Actioln Relselarch. Jolurnal olf 
Chelmical Infolrmatioln andMoldelling,53(9),1689–1699. 

https://doi.org/https:/doi.org/10.52166/alf.v3i1.2870
http://ejournal/
file:///C:/Users/User/Downloads/fvm939e.pdf

